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Kesimpulan:

Dalam domain kebijakan yang muncul seperti REDD +, analisis wacana dapat memberikan wawasan
mendalam ke arah suatu kebijakan tertentu mengambil dan (mungkin) konsekuensi dari pelembagaan
wacana atau alur cerita tertentu. Melalui analisis yang menonjol jalan cerita, artikel ini menunjukkan
karbonisasi hutan tata kelola, dimana manfaat non-karbon seperti penyediaan

penghidupan lokal dan konservasi keanekaragaman hayati diabaikan, tetap menjadi kemungkinan di
sebagian besar negara REDD + yang diteliti sini. Yang mengatakan, analisis kami menunjukkan bahwa
negara-negara di tahap selanjutnya kesiapan REDD + menjabarkan kebijakan yang lebih rinci untuk
perlindungan atau mempromosikan nilai-nilai non-karbon hutan dalam ER-PIN mereka.

2. Evaluating IT governance practices and business and IT outcomes: a quantitative exploratory study in
brazilian companies
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Kesimpulan:

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pengetahuan bisnis dan mekanisme relasional adalah komponen utama
kinerja Tl dan bisnis yang unggul. Kesimpulan ini didukung oleh cluster dengan kinerja superior (klaster 1) di mana
mekanisme relasional dan skor pengetahuan bisnis berada di atas rata-rata sampel. Proses dan struktur untuk tata
kelola TI, di sisi lain, tidak selalu mengarah pada kinerja yang unggul. Temuan ini adalah terlihat jelas pada klaster 2,
di mana, meskipun tingkat kematangan yang unggul dalam proses dan struktur, tidak ada yang superior kinerja
dalam IT atau bisnis. Karena itu, memiliki hasil positif untuk kedua mekanisme ini tidak harus menyiratkan
keberhasilan dalam kinerja bisnis atau TI. Sejalan dengan penelitian sebelumnya [23], temuan kami memberikan
bukti lebih lanjut tentang pentingnya mekanisme relasional dalam mempromosikan keselarasan antara Tl dan bisnis,
termasuk praktik-praktik yang mempromosikan sinergi antara manajemen senior, Tl, dan bidang organisasi lainnya.
Strategi bisnis harus diselaraskan dengan Tl

pengambilan keputusan, memadukan keterampilan staf, baik dalam bisnis dan TI. Keputusan Tl yang dibuat oleh
manajer memengaruhi keseluruhan perusahaan; jika tata kelola Tl direncanakan dengan baik, ini memberikan proses
pengambilan keputusan yang jelas dan transparan, menghasilkan perilaku yang konsisten dan diinginkan dan laba
organisasi [12, 18]. Penelitian ini menyarankan bahwa faktor relasional mekanisme (F5) dan pengetahuan bisnis (F6)
sangat penting untuk menyediakan organisasi dan Tl yang memuaskan kinerja, seperti yang dapat dilihat dari cluster.

Qualitative Research

1. E-GOVERNANCE: A SOCIOLOGICAL CASE STUDY OF THE CENTRAL ADMISSION SYSTEM IN TANZANIA
(Fabian G. Mahundu) 2016

EJISDC (2016

E-GOVERNANCE: A SOCIOLOGICAL CASE STUDY OF THE CENTRAL ADMISSION
SYSTEM IN TANZANIA

Fabian G. Mahund

Kesimpulan:

Studi kami mengakui keberadaan kesenjangan digital sebagai yang terkemuka dan menonjol

tantangan dalam pelaksanaan CAS dan umumnya tampaknya menjadi hal yang umum di sebagian besar
proyek-proyek e-governance Afrika. Karena itu, penelitian ini menemukan bahwa kesadaran lebih pada
yang baru sistem penerimaan untuk calon pelamar pendidikan tinggi tidak bisa dihindari. Selain itu,
pelatihan bagi mereka yang bekerja dengan CAS terutama petugas penerimaan sangat penting untuk
kelayakan menjalankan sistem. Secara umum, ada banyak kerangka kerja evaluasi dalam literatur yang
dapat digunakan untuk itu menilai implementasi inisiatif e-governance. Untuk tujuan penelitian ini, Teori
sistem sosioteknik ditemukan signifikan dalam memeriksa implementasi tantangan sistem penerimaan
pusat dalam pengaturan multi-level yang kompleks. Kerangka kerja berkonsentrasi pada berbagai aktor
yang tersedia dalam berbagai sistem (sosial, teknis dan kelembagaan). Tujuan inti makalah ini adalah
untuk menguji implementasi tantangan sosioteknik dari Sistem Penerimaan Pusat dalam konteks
pendidikan tinggi jaminan kualitas di Tanzania. Studi lebih lanjut dapat dilakukan dari studi saat ini untuk



menilai pengaruh pengembang sistem dalam penggunaan layanan mikroelektronika dalam peraturan
lainnya agensi.

2. Developing Corporate Governance Research through Qualitative Methods: A Review of
Previous Studies

Developing Corporate Governance Research
through Qualitative Methods: A Review of
Previous Studies

Terry McMNulty, Alessandro Zattoni®, and Thomas Douglas

Kesimpulan :
Artikel ini bertujuan menyajikan karakteristik utama PT penelitian kualitatif dan analisis
kualitatif sebelumnya studi tentang topik tata kelola perusahaan. Pada waktu bersamaan, artikel
ini mendorong para sarjana tata pemerintahan untuk menyerahkan artikel kualitatif yang ketat
dan relevan untuk CGIR (dan lainnya jurnal) sehingga berkontribusi pada pengembangan teori
mampu menjelaskan dengan teliti fenomena tata kelola perusahaan di seluruh dunia dan untuk
memberikan solusi yang efektif bagi para praktisi. Studi kualitatif dapat membantu para sarjana
tata kelola 194 TATA KELOLA PERUSAHAAN Volume 21 Nomor 2 Maret 2013 © 2012
Blackwell Publishing Ltd mengatasi masalah ini karena mereka memberikan pengetahuan
yang kaya dan mendalam tentang fenomena yang diselidiki. Eklektik sifat studi kualitatif dapat
membantu para sarjana tata kelola menggunakan teori pelengkap dan alternatif (dengan teori
agensi dominan) sehingga menghasilkan yang baru dan inovatif interpretasi fenomena tata
kelola perusahaan. Apalagi keterlibatan para peneliti di dunia nyata situasi dapat membantu
para sarjana tata pemerintahan untuk mendapatkan yang lebih dalam pemahaman tentang
hubungan di antara mata pelajaran utama (investor, direktur, regulator, dan manajer) dan dari
proses yang mengarah ke pengambilan keputusan. Singkatnya, peningkatan penggunaan
metode kualitatif yang ketat akan memimpin tata kelola sarjana untuk memperluas teori dan
metodologis ruang lingkup proyek penelitian mereka untuk memperkuat mereka kontribusi
terhadap pengembangan teori global tata kelola perusahaan komparatif



analisis :

data quantitative : bersifat pembuktian metode pengumpulan data biasanya menggunakan
eksperiman.

Pada paper 1 dan 2 menggunakan kata quantitative, pada kedua paper tersebut untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dibutuhkan pengujian langsung,

Paper 1 melakukan pengujian dengan melakukan esperimen dan melalui analisis yang
menonjol jalan cerita, artikel ini menunjukkan karbonisasi hutan tata kelola,
dimana manfaat non-karbon seperti penyediaan penghidupan lokal dan konservasi
keanekaragaman hayati diabaikan, tetap menjadi kemungkinan di sebagian besar
negara REDD + yang diteliti sini.

paper 2 melakukan pengujian dengan melakukan praktik-praktik untuk mengembangkan IT dan
bisnis, serta mencegah Strategi bisnis harus diselaraskan dengan TI

pengambilan keputusan, memadukan keterampilan staf, baik dalam bisnis dan TI. Keputusan Tl
yang dibuat oleh manajer memengaruhi keseluruhan

perusahaan; jika tata kelola Tl direncanakan dengan baik, ini memberikan proses pengambilan
keputusan yang jelas dan transparan, menghasilkan perilaku yang konsisten dan diinginkan dan
laba organisasi ,

namun dampak buruknya adalah kurangnya komunikasi

data qualitative : lebih bersifat pengujian dan pengembangan maka pengumpulan data bisa
dengan wawancara.

Pada paper 1 dan 2 melakukan pengujian dengan mengadakan wawancara atau tanya jawab
agar bisa mendapatkan data yang diperlukan

Paper 1 melakukan pengujian dengan melakukan wawancara atau pendataan , agar menemukan
kesadaran lebih pada sistem penerimaan yang baru untuk calon pelamar pendidikan tinggi tidak bisa
dihindari. Selain itu, pelatihan bagi mereka yang bekerja dengan CAS terutama petugas penerimaan
sangat penting untuk kelayakan menjalankan sistem.

Paper 2 melalukan pengujian agar para sarjana tata pemerintahan untuk menyerahkan artikel
kualitatif yang ketat dan relevan untuk CGIR (dan lainnya jurnal) sehingga berkontribusi pada
pengembangan teori mampu menjelaskan dengan teliti fenomena tata kelola perusahaan di
seluruh dunia dan untuk memberikan solusi yang efektif bagi para praktisi.



